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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis produktivitas penulis, pola kolaborasi, paro hidup, dan tingkat keusangan
literatur pada publikasi bidang Environmental Economics periode 2024-2025 dengan menggunakan
pendekatan bibliometrik deskriptif. Sebanyak 250 artikel dianalisis, terdiri atas 229 publikasi pada tahun
2024 dan 21 publikasi pada tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi dalam bidang
ini sangat didominasi oleh kolaborasi, dengan 90% artikel ditulis oleh dua atau lebih penulis, sedangkan
hanya 10% ditulis oleh penulis tunggal. Nilai koefisien kolaborasi sebesar 0,9 menguatkan tingginya
kecenderungan penelitian berbasis kerja sama. Analisis produktivitas menunjukkan bahwa 770 dari 775
penulis (99,35%) hanya menghasilkan satu artikel selama dua tahun tersebut, sementara hanya sedikit
penulis yang mampu menghasilkan dua atau tiga artikel. Pengujian Hukum Lotka menghasilkan nilai
eksponen n = 6,215 dan konstanta C = 0,986 yang sesuai dengan pola distribusi produktivitas yang
menurun secara tajam ketika jumlah artikel meningkat. Analisis paro hidup menunjukkan nilai 0,96
tahun, yang mengindikasikan bahwa bidang Environmental Economics sangat cepat mengalami
pembaruan pengetahuan dan sangat mengandalkan literatur terbaru. Sementara itu, tingkat keusangan
mencapai 91,6% dan tingkat kemutakhiran hanya 8,4%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
literatur cepat menjadi usang akibat perkembangan isu lingkungan, kebijakan iklim, dan transisi energi
hijau yang berkembang pesat. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai perkembangan publikasi, produktivitas penulis, serta dinamika relevansi literatur dalam
bidang Environmental Economics.

Kata Kunci: Bibliometrik, Produktivitas Penulis, Kolaborasi Penelitian, Hukum Lotka, Paro Hidup,
Keusangan, Ekonomi Lingkungan.

ABSTRACT

This study examines author productivity, collaboration patterns, half-life, and the degree of
obsolescence within Environmental Economics publications during 2024-2025 using a descriptive
bibliometric approach. A total of 250 articles were analyzed, comprising 229 publications in 2024 and
21 in 2025. The findings indicate that research in this field is highly collaborative, with 90% of articles
involving two or more authors and only 10% produced by single authors. The collaboration coefficient
(C = 0.9) confirms a strong preference for joint authorship. Author productivity analysis shows that
770 of the 775 identified authors (99.35%) produced only one article, while very few authors published
two or three articles. Lotka’s Law testing yielded an exponent value of n = 6.215 and a constant value
of C = 0.986, demonstrating alignment with the expected inverse relationship between productivity and
the number of contributing authors. The half-life analysis resulted in a value of 0.96 years, indicating
that Environmental Economics is a rapidly evolving field reliant on highly recent literature. The
obsolescence rate reached 91.6%, while the currency rate was only 8.4%, confirming that most
references used stem from earlier years and are quickly replaced due to the dynamic nature of
environmental policies and green economic transitions. Overall, the study offers a comprehensive
overview of research development, author contribution patterns, and the temporal relevance of
literature in Environmental Economics.

Keywords:Bibliometric Analysis, Lotka’s Law, Author Productivity, Collaboration, Half-Life,
Environmental Economics.
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan hidup semakin mendapat perhatian global seiring meningkatnya
ancaman kerusakan ekosistem yang berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan
masyarakat. Dalam konteks tersebut, kajian mengenai environmental economics menjadi
krusial untuk memahami bagaimana aktivitas ekonomi memengaruhi kualitas lingkungan,
serta bagaimana nilai lingkungan dihitung dalam proses pembangunan. Ramadhan (2023)
menegaskan bahwa permasalahan lingkungan muncul akibat ketidakseimbangan antara
eksploitasi sumber daya dan kemampuan alami lingkungan untuk pulih, sehingga
keterkaitan antara aspek ekonomi dan lingkungan menjadi dasar penting dalam
penyusunan kebijakan pembangunan.

Peningkatan perhatian global terhadap masalah lingkungan turut diikuti oleh
meningkatnya jumlah publikasi ilmiah pada bidang environmental economics. Berbagai
isu seperti perubahan iklim, degradasi lahan, deforestasi, kehilangan biodiversitas, polusi
udara, hingga transisi energi bersih mendorong peneliti dari berbagai negara untuk
memproduksi kajian empiris maupun analitis. Putra (2024) menunjukkan bahwa instrumen
ekonomi—meliputi pajak karbon dan skema perdagangan emisi, berperan penting dalam
mendorong industri untuk mengurangi emisi, sehingga memperkuat posisi riset ekonomi
lingkungan sebagai dasar kebijakan berbasis bukti.

Pertumbuhan publikasi tersebut juga berimplikasi pada perlunya pendekatan
bibliometrik untuk memetakan perkembangan ilmu secara lebih objektif. Penggunaan
perangkat seperti VOSviewer memungkinkan analisis struktur pengetahuan, topik
dominan, produktivitas penulis, serta jaringan kolaborasi ilmiah. Tunga (2021)
menekankan bahwa produktivitas penulis cenderung mengikuti hukum Lotka, di mana
sebagian kecil penulis sangat produktif sementara sebagian besar lainnya memiliki
kontribusi terbatas. Selain itu, kolaborasi antar penulis maupun institusi berperan
signifikan dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi ilmiah.

Dalam ilmu perpustakaan dan informasi, dinamika perkembangan suatu bidang
juga dipahami melalui analisis umur literatur. Salah satu indikator yang dikenal luas dalam
kajian bibliometrik adalah paro hidup (half-life), yaitu usia median suatu dokumen
sebelum kegunaannya mulai menurun (Burton & Kebler). Konsep ini digunakan untuk
menilai seberapa cepat literatur dalam suatu bidang menjadi usang (obsolete). Penelitian
Vitriana dkk. (2024) serta Marcelis dkk. (2022) menunjukkan bahwa nilai paro hidup
berbeda antar disiplin ilmu, sedangkan Nafissa dkk. (2022) dan Rodin & Choirunnisa
(2021) menemukan bahwa bidang dengan perkembangan cepat, seperti isu iklim, memiliki
tingkat keusangan yang tinggi.

Meskipun kajian mengenai paro hidup dan keusangan telah banyak dilakukan pada
bidang hukum, perpustakaan, dan ilmu iklim, penerapannya pada bidang environmental
economics, terutama pada periode yang sangat mutakhir masih jarang ditemukan. Padahal,
bidang ini sangat dipengaruhi oleh dinamika kebijakan, perkembangan data empiris
terbaru, serta perubahan isu lingkungan global dalam kurun waktu yang relatif cepat.
Periode 2024-2025 merupakan fase yang penting karena menunjukkan peningkatan
signifikan dalam penelitian terkait ekonomi hijau, regulasi internasional, serta strategi
pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
produktivitas penulis, tingkat kolaborasi ilmiah, serta umur literatur dalam publikasi
bertema environmental economics pada periode 2024-2025. Data diperoleh melalui
Crossref menggunakan Publish or Perish dengan kata kunci “environmental economics”
dan dianalisis secara bibliometrik. Penelitian ini tidak hanya memetakan pola kolaborasi
dan produktivitas, tetapi juga menghitung paro hidup dan tingkat keusangan literatur guna
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menggambarkan tingkat kemutakhiran publikasi dalam bidang ekonomi lingkungan.
Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi ilmiah melalui pemetaan struktural
terkini dalam disiplin environmental economics, yang selama ini lebih banyak dikaji dalam
rentang waktu panjang atau topik terbatas.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik dengan sifat kuantitatif
deskriptif untuk menganalisis produktivitas penulis, tingkat kolaborasi, paro hidup (half-
life), dan keusangan literatur pada publikasi ilmiah bertema Environmental Economics
selama periode 2024-2025. Pendekatan bibliometrik dipilih karena mampu
menggambarkan perkembangan literatur, dinamika sitiran, pola kolaborasi ilmiah, serta
ketahanan informasi dalam suatu bidang ilmu.

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik deskriptif untuk mengkaji
produktivitas penulis serta tingkat kolaborasi pada publikasi ilmiah bertema environmental
economics. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada artikel yang terbit pada periode 2024—
2025. Seluruh artikel yang berhasil diperoleh melalui penelusuran dimasukkan sebagai
sampel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pembahasan mengenai produktivitas penulis, tingkat
kolaborasi, pola publikasi, serta identifikasi penulis paling produktif pada penelitian
bidang ekonomi lingkungan (Enviromental Economics) periode 2024-2025. Analisis
dilakukan dengan pendekatan bibliometrik menggunakan Rumusan Lotka untuk melihat
distribusi produktivitas penulis, serta kolaborasi berdasarkan jumlah penulis dalam setiap
artikel. Produktivitas penulis dan kolaborasi merupakan aspek penting dalam memetakan
perkembangan ilmiah dalam suatu disiplin ilmu. Berikut rangkuman dari hasil penelitian
yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Analisis terhadap jumlah artikel per tahun merupakan langkah awal untuk
memahami karakteristik dataset dan dinamika publikasi dalam bidang ekonomi
lingkungan selama periode penelitian. Dalam penelitian ini, artikel yang dianalisis berasal
dari dua tahun publikasi, yaitu 2024 dan 2025, dengan total keseluruhan 250 artikel.
Meskipun rentang waktunya relatif singkat, distribusi artikel pada dua tahun tersebut
memberikan gambaran yang cukup mewakili mengenai aktivitas publikasi serta
kecenderungan peneliti dalam memilih topik dan metode kolaborasi pada periode tersebut.

Pada tahun 2024, terdapat 229 artikel yang berhasil dikumpulkan. Jumlah ini
menunjukkan bahwa tahun tersebut merupakan periode yang cukup aktif dalam penerbitan
penelitian terkait ekonomi lingkungan. Kondisi ini serupa dengan penelitian Zakiyyah,
Winoto, dan Rohanda (2022), yang menjelaskan bahwa pada tahun-tahun tertentu jumlah
publikasi di suatu bidang bisa meningkat dikarenakan topik tersebut sedang banyak
dibahas atau dianggap penting®. Dalam konteks ekonomi lingkungan, isu seperti perubahan
iklim, energi terbarukan, dan kebijakan keberlanjutan memang menjadi perhatian besar
beberapa tahun terakhir, sehingga wajar jika banyak artikel yang terbit pada 2024.

Jumlah artikel pada tahun 2025 tercatat hanya 21 artikel. Jumlah ini terlihat jauh
lebih sedikit dibandingkan tahun 2024, namun kondisi seperti ini dianggap cukup normal

! Fina Nurul Zakiyyah, Yunus Winoto, dan Rohanda Rohanda, “Pemetaan bibliometrik terhadap
perkembangan penelitian arsitektur informasi pada Google Scholar menggunakan VOSviewer,”
Informatio: Journal of Library and Information Science 2, no. 1 (6 Juni 2022): 43,
https://doi.org/10.24198/inf.v2i1.37766.
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dalam penelitian bibliometrik. Adirati dkk., (2023) menyampaikan bahwa tahun paling
akhir dalam rentang penelitian sering menunjukkan jumlah artikel lebih sedikit karena
proses penerbitan belum sepenuhnya selesai ketika data dikumpulkan?. Hal serupa juga
ditemukan dalam penelitian Saepuloh & Waruwu (2025), di mana data tahun terbaru
biasanya belum lengkap sehingga tampak lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya®.
Dengan demikian, perbedaan ini bukan berarti menurunnya minat peneliti terhadap
ekonomi lingkungan, tetapi lebih disebabkan oleh siklus editorial jurnal.

Informasi jumlah artikel per tahun ini menjadi dasar untuk memahami hasil pada
bagian berikutnya, terutama dalam membaca distribusi produktivitas berdasarkan
Rumusan Lotka. Misalnya, Pratiwi dkk, (2024) menekankan pentingnya melihat konteks
jumlah publikasi per tahun sebelum menilai produktivitas penulis dalam sebuah bidang®.
Sementara itu, penelitian Sulis dkk. (2022) juga menegaskan bahwa karakteristik dataset
berpengaruh langsung pada pola Lotka yang muncul®. Karena itu, pembacaan terhadap
data produktivitas pada bagian selanjutnya akan lebih jelas jika konteks jumlah artikel per
tahun sudah dipahami sejak awal.

Tabel 1. Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi
TAHUN JUMLAH ARTIKEL PERSENTASE
2024 229 91,6%
2025 21 8,4%
_g:iﬂi 250 100%

Dengan adanya pemaparan jumlah artikel berdasarkan tahun publikasi ini, bagian-
bagian selanjutnya seperti produktivitas penulis, tingkat kolaborasi, dan penulis paling
produktif dapat dianalisis dengan lebih terarah.

Tingkat Kolaborasi Penulis

Tingkat kolaborasi penulis penting untuk dilihat karena menunjukkan bagaimana
peneliti bekerja sama dalam menghasilkan suatu artikel. Dalam banyak penelitian,
kolaborasi dilakukan karena dapat memperkuat kualitas kajian, memperluas sudut
pandang, dan menggabungkan keahlian dari berbagai bidang. Semakin banyak kolaborasi
yang dilakukan, semakin beragam pula kontribusi yang masuk dalam sebuah karya ilmiah.
Pandangan ini sejalan dengan Adirati dkk., (2023) dan Arlina dkk., (2022), yang
menyebutkan bahwa kolaborasi menjadi ciri umum penelitian modern®.

2 Melania Adirati et al., “ANALISIS BIBLIOMETRIKA PADA ARTIKEL JURNAL PSIKODIMENSIA
TAHUN 2018-2022 DENGAN VISUALISASI MENGGUNAKAN SOFTWARE VOSVIEWER,”
Jurnal Pustaka Budaya 10, no. 2 (2023): 8895, https://journal.unilak.ac.id/index/php/pb/.

% Dani Saepuloh dan Christ Bastian Waruwu, “Analisis Bibliometrik Penelitian Knowledge Management
System (KMS): Pemetaan Tren, Kolaborasi Akademik, dan Kesenjangan Penelitian dengan
Pendekatan Bibliometrix-R,” Publishing Letters 2, no. 2 (7 Oktober 2025): 6-19,
https://doi.org/10.48078/publetters.v2i2.58.

4 Nasya Meilia Pratiwi et al.,, “Author productivity analysis in Q1 of authors in journal library and
information science Q1 journals using with Lotka’s Law,” Berkala llmu Perpustakaan dan Informasi
20, no. 1 (4 Juni 2024): 16376, https://doi.org/10.22146/bip.v20i1.8272.

5 Nurmianti Sulis et al., “Analisis Bibliometrik Pola Produktivitas Pengarang Bidang Ilmu Perpustakaan
Terindeks SINTA dengan Pendekatan Hukum Lotka,” Lentera Pustaka: Jurnal Kajian llmu
Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan 8, no. 2 (31 Desember 2022): 143-54,
https://doi.org/10.14710/lenpust.v8i2.46998.

6 Adirati et al., “ANALISIS BIBLIOMETRIKA PADA ARTIKEL JURNAL PSIKODIMENSIA TAHUN
2018-2022 DENGAN VISUALISASI MENGGUNAKAN SOFTWARE VOSVIEWER”; Rini
Arlina, Ninin Sudiar, dan Rosman, “Tren topik penulisan artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan
informasi tahun 2017-2021 menggunakan co-occurance,” Al-Kuttab: Jurnal Kajian Perpustakaan,
Informasi dan Kearsipan 4, no. 1 (Juni 2022): 62-78,
https://doi.org/https://doi.org/10.24952/kth.v4i1.5406.
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Dalam penelitian ini, tingkat kolaborasi penulis pada artikel bertema ekonomi
lingkungan (Enviromental Economics) selama periode 2024-2025 menunjukkan bahwa
dari total 250 artikel, jumlah artikel yang ditulis oleh penulis tunggal adalah sebanyak 25
artikel, atau sekitar 10% dari keseluruhan karya. Sementara itu, artikel yang ditulis secara
kolaborasi 2 orang berjumlah 34 artikel, atau sekitar 13,6%. Sedangkan artikel yang ditulis
oleh 3 maupun lebih berjumlah 191 artikel, atau 76,4% dari keseluruhan. Komposisi ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar penelitian dalam bidang ekonomi lingkungan
dilakukan oleh dua penulis atau lebih, baik dalam bentuk kolaborasi kecil maupun
kolaborasi kelompok penulis dengan jumlah besar.

Tabel 2. Jumlah Publikasi Artikel Enviromental Economics yang Ditulis Penulis Tunggal

dan Penulis Kolaborasi Tahun 2024-2025

JUMLAH
pEJNUGMALRAAHNG ARTIKEL | JUMLAH  PERSENTASE
2024 2025 | ARTIKEL | PENULIS

1 22 3 25 10%
2 28 6 34 13,6%
=3 179 12 191 76,4%

JUMLAH 229 21 250 100%

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa artikel dengan topik
ekonomi lingkungan lebih didominasi oleh pengarang kolaborasi yakni sebanyak 225
artikel, atau 90%. Sedangkan artikel yang ditulis oleh pengarang tunggal atau individu
sebanyak 25 artikel (10%). Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pola
kepengarangan pada artikel ekonomi lingkungan selama periode 2024-2025, data pada
Tabel 2 kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik. Visualisasi ini membantu
menunjukkan proporsi penulis tunggal, penulis kolaborasi dua orang, dan kelompok
penulis >3 orang secara lebih cepat dan mudah dipahami.

JUMLAH PENGARANG PERIODE 2024-
2025

200 179

150
100
50 2
2 p B
0 . . —

PENGARANG TUNGGAL DUA PENGARANG 23 PENGARANG

2024 W2025

Gambar 1. Pola Kepengarangan Artikel 2024-2025
Penentuan tingkat kolaborasi pada topik Enviromental Econimics dalam periode
tahun 2024 hingga tahun 2025, digunakan rumus Subramanyam, yaitu:

_ Nm
~ Nm + Ns
225
C=—
225+ 25
C=09
Dimana:
C : Tingkat kolaborasi peneliti suatu disiplin ilmu

Nm  : Total hasil penelitian dari peneliti suatu disiplin ilmu pada tahun tertentu yang
dilakukan secara kolaborasi

Ns . Total hasil penelitian dari peneliti suatu disiplin ilmu pada tahun tertentu yang
dilakukan secara individual
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Nilai derajat kolaborasi sebesar 0,9 tersebut menunjukkan bahwa artikel yang ditulis
secara berkolaborasi lebih banyak dibandingkan dengan artikel yang ditulis oleh penulis
tunggal. Hal ini dapat menjelaskan bahwa nilai C lebih besar jumlahnya dari 0,5 dan
kurang dari 1 (0,5<C<1). Maka berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
artikel yang ditulis secara kolaborasi pada jurnal dengan tema Enviromental Economics
lebih banyak dari pada secara individu. Maka dapat disimpulkan bahwa penulis yang
berkolaborasi dalam artikel Enviromental Economics lebih banyak dibandingkan dengan
penulis tunggal’.

Produktivitas Pengarang

Produktivitas pengarang diteliti untuk mengetahui secara rinci pengarang paling
aktif dalam menghasilkan karya ilmiah mengenai Enviromental Economics. Penelitian ini
menggunakan teknik normal count yaitu semua pengarang, baik individu maupun
pengarang kolaborasi tetap dihitung dalam menghasilkan artikel. Berdasarkan data yang
diolah dapa diketahui bahwa pengarang yang paling produktif dalam menghasilkan artikel
ilmiah pada rentang tahun 2024-2025 adalah Tingting Li yang menghasilkan sebanyak 3
artikel.

Tabel 3 memuat peringkat pengarang dari yang paling produktif hingga yang paling
sedikit dalam menghasilkan artikel ilmiah pada jurnal yang diteliti. Dari data yang
dikumpulkan, terlihat bahwa satu pengarang menghasilkan 3 artikel, empat pengarang
masing-masing menghasilkan 2 artikel, dua pengarang masing-masing menghasilkan 1
artikel, dan 767 pengarang lainnya juga masing-masing menghasilkan 1 artikel.

Tabel 3. Tingkat Produktivitas Pengarang

PERINGKAT
NAMAPENGARANG ~ JUMLAH ARTIKEL o0 20 o

3 1

2 2

2 2

2 2

2 2

1 3

1 3

1 3

1 3

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengarang yang paling produktif
menghasilkan karya ilmiah mengenai Enviromental Economics tahun 2024 sampai dengan
2025 adalah Tingting Li yang menghasilkan sebanyak 3 artikel. Kemudian pada peringkat
kedua adalah Guohua Sun, Adel Ben Youssef, Bamidele Segun llugbusi, dan Olawale
Adisa yang masing-masing menghasilkan artikel sebanyak 2 artikel. Peringkat ketiga
diduduki oleh 770 pengarang lainnya dengan masing-masing pengarang menghasilkan 1
artikel.

Selama periode 2024 sampai dengan 2025 hampir dari semua pengarang hanya
menghasilkan 1 artikel yaitu sebanyak 770 pengarang. Persentase jumlah pengarang dalam
menghasilkan artikel ilmiah mengenai enviromental economics selama kurun waktu
tersebut dapat dilihat pada tabel 4 dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

" Rochani Nani Rahayu dan Hadiyati Tarwan Tarwan, “Kolaborasi Penulis Pada Jurnal Teknologi
Lingkungan Periode 2014-2018,” MEDIA PUSTAKAWAN 27, no. 1 (Maret 2020): 26-35,
http://ejurnal.bppt.go.id/index.php/JTL.
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P= g x 100%
Dimana :
P : Persentase jumlah pengarang
f : Jumlah pengarang
N : Jumlah seluruh pengarang
Tabel 4. Persentase Jumlah Pengarang dalam Menghasilkan Artikel

Jumlah Pengarang Jumla_h ar_tlkel Persentase (P)
ang dihasilkan

770 1 99,35%
4 2 0,52%
1 3 0,13%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa dari 775 pengarang yang
menulis artikel mengenai Enviromental Economics, pengarang yang menghasilkan 1
artikel sebanyak 770 pengarang dengan persentase (99,35%), pengarang Yyang
menghasilkan 2 artikel sebanyak 4 pengarang dengan persentase (0,52%), kemudian
pengarang yang menghasilkan 3 artikel sebanyak 1 pengarang dengan persentase (0,13%).
Dari data yang telah dianalisis diatas mengenai produktivitas penulis karya ilmiah
Enviromental Economics periode 2024 sampai 2025, diperoleh hasil yaitu lebih banyak
pengarang yang hanya menghasilkan artikel ilmiah satu kali selama dua tahun terarkhir.

Analisis terhadap 250 artikel bertema Environmental Economics juga dilakukan
untuk melihat kecenderungan produktivitas penulis dan kecenderungan hubungan tematik
antar artikel. Visualisasi menggunakan VVOSviewer membantu memperjelas penulis yang
memiliki intensitas kontribusi lebih tinggi, yang terlihat dari ukuran label nama yang lebih
besar. Dalam peta tersebut, nama seperti Tingting Li, Adel Ben Youssef, dan Bamidele
Segun lugbusi muncul lebih menonjol karena frekuensi publikasinya berada di atas
penulis lainnya. Warna dalam visualisasi merepresentasikan perkembangan waktu, di
mana artikel tahun 2024 didominasi oleh warna biru dan hijau, sedangkan artikel yang
terbit pada tahun 2025 muncul dalam warna kuning.

Pengujian Hukum Lotka Pada Produktifitas Pengarang

Peneliti telah menganalisis 250 karya ilmiah mengenai Enviromental Economics
yang dari tahun 2024 sampai dengan 2025 yang didapatkan menggunakan perangkat
Publish or Perish. Dari data yang terkumpul diketahui bahwa dari 250 karya ilmiah
mengenai Enviromental Economics, terdapat 775 pengarang.

Data yang terkumpul kemudian diuji menggunakan rumus Lotka Y, X" = C, yang
dimana X adalah banyaknya artikel yang ditulis pengarang tunggal, Y adalah banyaknya
pengarang yang memberikan kontribusi sebanyak x artikel, dan C adalah banyaknya
pengarang yang menghasilkan satu artikel dan merupakan konstanta. Menghitung
produktivitas dapat dilakukan setelah menentukan nilai n dan C.
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Namun sebelum menentukan nilai n dan C, perlu dilakukan perhitungan untuk
menduga parameter Hukum Lotka yang dimasukan ke dalam tabel dibawah. Kolom
pertama menunjukkan jumlah artikel (x) dan kolom kedua menunjukkan jumlah pengarang
(y). Jumlah artikel (x) digunakan untuk menunjukan produktivitas artikel yang dihasilkan
oleh seorang pengarang dalam kurun waktu 2 tahun. Kolom ketiga dan keempat berisi nilai
Log x dan nilai dari Log y. Sedangkan kolom kelima dan keenam berisi nilai XY dan X2.

Tabel 5. Perhitungan Untuk Menduga Parameter Hukum Lotka

Jumlah Jumlah X= Y=
Acrtikel (x) Pengarang (y) Logx Logy
3 1 0.477 0 0 0.227
2 4 0.30 0.60 0.18 0.09
1 770 0 2.88 0 0
775 0777 | 348 | 018 | 0.317

Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingkat produktivitas pengarang
berdasarkan Hukum Lotka adalah:

Dimana:
X : Banyaknya artikel yang dihasilkan oleh pengarang secara individual
Yx : Banyaknya pengarang yang menghasilkan sebanyak x artikel
C : Banyaknya pengarang yang menghasilkan 1 artikel, merupakan konstanta pada suatu
model tertentu
n : Eksponen
Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan untuk menentukan nilai n (eksponen)

menggunakan persamaan,
_ NZXY — JX.2Y

NIX2 — (ZX)2
30,18 — (0,777).(3,48)

3.0,317 — (0,777)?
0,54 — 2,703

= 0,951 — 0,603
~ 2163

0,348
b = —6,215
Dikarenakan b = -n, maka n = 6,215
Nilai n didapatkan sebesar 6,215, berarti eksponen atau bilangan untuk jumlah artikel
adalah 6,215. Selanjutnya adalah perhitungan distribusi frekuensi dengan n = 6,215,
seperti tabel di bawah ini.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dengan n = 6,215

JUMLAH ARTIKEL 1

Ne) x) X" xn
1 1 1 1

2 2 74,28 0,013

3 3 923,2 0,001

09848 | 1014
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Untuk menentukan nilai C maka digunakan perhitungan sebagai berikut,

o 1
— —2 -
Xn

o 1
1,014
C = 0,986

Nilai C adalah banyaknya pengarang yang menghasilkan satu artikel dan merupakan
sebuah konstanta. Berdasarkan perhitungan diatas, nilai C = 0,986. Kemudian nilai n dan
C hasil perhitungan sebelumnya dimasukkan ke dalam pola produktivitas yang digunakan
yaitu, Y, X" = C. Persamaan Lotka tersebut menjadi Y, X®'2> = 0,986. Kemudian dengan
menggunakan hasil tersebut maka persamaannya adalah,

Y, X®125=0,986

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diketahui hasil perhitungan distribusi
frekuensi produktivitas pengarang menggunakan Hukum Lotka sebagai berikut
Tabel 7. Pola Produktivitas Pengarang dengan Menggunakan Hukum Lotka: Y, X®125 = 0,986

Jumlah artikel

Jumlah pengarang

n
per pe(r)l(g);arang hasil pengamatan (y) X
1 770 1 0,986 98,6%
2 4 74,28 | 0,986 1,30%
3 1 923,2 | 0,986 0,10%
Jumlah 775 100%

Berdasarkan data diatas dapat diketahui persentase pengarang yang memberikan
kontribusi 1 artikel sebanyak 98,6%. Persentase pengarang yang memberikan kontribusi 2
artikel sebanyak 1,3%. Persentase pengarang yang memberikan kontribusi 3 artikel
sebanyak 0,1%. Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jumlah
pengarang dengan jumlah artikel yang ditulis seperti dalam hukum Lotka. Menurut Lotka,
terdapat hubungan terbalik antara jumlah artikel yang ditulis dengan jumlah pengarang
yang menulis, yaitu semakin banyak yang ditulis, semakin sedikit pengarang yang
menulisnya.

Paro Hidup Enviromental Economics

Paro hidup merupakan salah satu metode yang digunakan dalam analisis keusangan
literatur untuk mengukur usia median dari seluruh publikasi atau sitiran dalam suatu
bidang ilmu. Menurut (Chow et al. 2023), paro hidup dapat ditentukan dengan melihat
rentang waktu ketika setengah dari literatur yang masih aktif digunakan telah diterbitkan.
Melalui pendekatan ini, paro hidup memberikan gambaran yang jelas mengenai kecepatan
pembaruan pengetahuan dalam suatu disiplin. Nilai paro hidup yang rendah menunjukkan
bahwa penelitian pada bidang tersebut sangat bergantung pada literatur terbaru, sedangkan
nilai paro hidup yang lebih tinggi menandakan bahwa literatur lama masih memiliki
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pengaruh signifikan dan terus digunakan dalam penyusunan teori maupun kajian empiris®.

Dalam konteks kajian Environmental Economics, analisis paro hidup menjadi sangat
penting karena bidang ini berada dalam lingkungan pengetahuan yang berubah dengan
cepat. Environmental Economics tidak hanya membahas hubungan antara ekonomi dan
lingkungan, tetapi juga mencakup dinamika kebijakan energi, perubahan harga karbon,
pasar emisi, investasi hijau, dan tantangan global terkait keberlanjutan. Perkembangan isu-
isu seperti transisi energi, dekarbonisasi, kebijakan carbon tax, serta pertumbuhan
teknologi ramah lingkungan menyebabkan literatur pada bidang ini terus diperbarui untuk
mengikuti perubahan kondisi ekonomi dan ekologi. Oleh karena itu, peneliti dalam bidang
Environmental Economics sangat bergantung pada literatur terbaru agar analisis dan
temuannya tetap relevan.

Analisis mengenai usia paro hidup dan tingkat keusangan artikel pada artikel
Environmental Economics tahun 2024-2025 dilakukan berdasarkan jumlah publikasi yang
terbit dalam dua tahun tersebut. Pada tahun 2024 terdapat 229 artikel, sedangkan pada
tahun 2025 jumlah publikasi yang ditemukan adalah 21 artikel. Dengan demikian, total
keseluruhan artikel yang dianalisis mencapai 250 publikasi. Distribusi jumlah artikel ini
menjadi dasar dalam perhitungan median usia literatur yang kemudian digunakan untuk
menentukan nilai paro hidup dan tingkat keusangan pada bidang Environmental
Economics untuk periode 2024-2025.

Rumus perhitungan usia paro hidup (Helf-Life):

1
_ n—f
Me—b+p( = )
Me : Median

b : Batas bawah kelas Median (batas bawah -0,5)
p : Panjeng Kelas ( Interval )
n : Banyaknya Data
f : Frekuensi kelas Median
F: Jumlah frekuensi kelas kelas Sebelum kelas Median
Berdasarkan data jumlah artikel yang diterbitkan pada periode tahun 2024 dan 2025,
kita bisa Melakukan perhitungan dan mengukur paro hidup Artikel, ini dapat dilihat pada
tabel distribusi frekuensi seperti berikut.
Tabel 8 Distribusi Artikel Environmental Economics sebagai Dasar Perhitungan Paro Hidup
Tahun 20242025

Jumlah Artikel Periode 2024-2025
Tahun Jumlah Arti_kel Frekuens_i
(Frekuensi) Kumulatif
2024 229 229
2025 21 250

Posisi Median

Total data (n) =250

b =2024-0,5 = 2023,5

p =2025-2024 =1

f=0

F =Jumlah Artikel 2024 = 229 Artikel

& Natalie L.Y. Chow et al., “Does Knowledge Have a Half-Life? An Observational Study Analyzing the Use
of Older Citations in Me
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Berdasarkan tabel distribusi, jumlah artikel yang dianalisis adalah 250. Untuk
menentukan median, dihitung n/2 = 125, dan nilai 125 berada pada artikel tahun 2024 yang
berjumlah 229 sehingga tahun 2024 menjadi kelas median. Batas bawah kelas median
ditetapkan dari tahun sebelumnya, yaitu 2023,5, dengan interval kelas 1 tahun dan
frekuensi sebelum kelas median bernilai 0. Berdasarkan data tersebut, median kemudian
dapat dihitung menggunakan rumus median.

Dengan data tersebut, median dapat dihitung menggunakan rumus:

1y
Me=b+p<%)

M —20235+1(125 _ O)
€= ’ 229
= 2023,5 + 0,5458

= 2024,04

Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai median sebesar 2024,44, yang
menunjukkan bahwa titik tengah dari keseluruhan artikel berada pada tahun 2024. Nilai ini
dihitung menggunakan batas bawah kelas median 2023,05 dengan interval kelas 1 tahun,
sesuai dengan prosedur umum dalam analisis median pada studi bibliometrika.

Setelah median ditentukan, langkah berikutnya adalah menghitung paro hidup (half-
life) dengan cara mengurangkan nilai median dari tahun publikasi terbaru, yaitu 2025.
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan nilai paro hidup adalah sebagai berikut:
Rumus :

Xn - Me
Xn = Tahun Sitiran Termuda
Me = Hasil dari nilai Median
Paro hidup 2025 —2024,04
= 0,96 Tahun

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai paro hidup artijel pada bidang
Environmental Economics adalah 0,56 tahun. Nilai yang sangat kecil ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar referensi yang digunakan dalam artikel tahun 2024-2025 berasal
dari publikasi yang sangat baru. Sejalan dengan penjelasan Chow et al. (2023), semakin
rendah nilai paro hidup, semakin cepat sebuah bidang mengalami pembaruan informasi
dan semakin dominan penggunaan artikel terbaru. Dalam studi Environmental Economics,
kondisi ini dapat diterima karena bidang ini sangat dipengaruhi oleh perubahan kebijakan
iklim, harga karbon, teknologi energi bersih, dan dinamika pasar global, sehingga peneliti
cenderung menggunakan sumber-sumber yang paling mutakhir agar hasil analisis tetap
relevan.
Keusangan Enviromental Economics

Keusangan artikel merujuk pada kondisi ketika suatu sumber informasi tidak lagi
dianggap relevan untuk digunakan sebagai acuan ilmiah. Hal ini terjadi karena isi artikel
tersebut telah tertinggal oleh perkembangan penelitian terbaru, digantikan oleh temuan
yang lebih mutakhir, atau karena para peneliti lebih memilih sumber yang lebih sesuai
dengan kondisi terkini. Tingkat keusangan pada setiap bidang ilmu berbeda-beda,
tergantung pada seberapa cepat bidang tersebut mengalami pembaruan pengetahuan. Pada
bidang yang berkembang cepat seperti Environmental Economics, keusangan artikel
cenderung lebih tinggi karena isu-isu seperti kebijakan iklim, pasar karbon, dan teknologi
energi hijau terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
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Dalam penelitian ini, tingkat keusangan artikel dihitung untuk mengetahui sejauh
mana artijek dalam Environmental Economics masih relevan digunakan. Proses
pengukurannya dilakukan menggunakan rumus persentase umum yang digunakan dalam
analisis bibliometrika, yaitu sebagai berikut:

Perhitungan presentase Tingkat usang dan Baru :
Rumus :

X
P = — x100%
n

1. Menghitung presentase Artikel Usang ( Tingkat Keusangan )
P = % X 100%

p =22 L 100w
T 250 0

b. Pusang = 91,6%
1. Menghitung presentase Artikel Baru (Tingkat Kemutakhiran)
21
P=—x100%

250
Poaru = 8,4 %

Selain menghitung nilai paro hidup, penelitian ini juga mengukur tingkat keusangan
(obsolescence) dan tingkat kemutakhiran artikel untuk mengetahui sejauh mana sumber
yang digunakan masih relevan. Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat keusangan literatur
mencapai 91,6%, sedangkan tingkat kemutakhiran berada pada angka 8,4%. Nilai
keusangan yang sangat tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar artikel yang digunakan
berasal dari tahun sebelumnya sehingga dapat dikategorikan sebagai literatur yang mulai
usang.

Sebaliknya, tingkat kemutakhiran yang meskipun kecil namun tetap menunjukkan
adanya penggunaan artikel terbaru yang relevan dengan perkembangan isu ekonomi dan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan penjelasan dalam studi bibliometrika modern bahwa
bidang yang mengalami perubahan cepat seperti Environmental Economics yang
dipengaruhi oleh dinamika kebijakan iklim, pasar karbon, dan inovasi energi terbarukan
cenderung membutuhkan referensi yang mutakhir untuk menjaga akurasi analisis dan
relevansi temuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap 250 artikel Environmental Economics
pada periode 2024-2025, diperoleh beberapa temuan penting mengenai dinamika
publikasi, produktivitas penulis, kolaborasi, serta keberlanjutan literatur dalam bidang
tersebut. Pertama, penelitian Environmental Economics dalam dua tahun terakhir
menunjukkan perkembangan yang pesat dengan dominasi karya kolaboratif. Hal ini
tercermin dari tingginya jumlah publikasi yang melibatkan dua atau lebih penulis, yaitu
sebesar 90%, dengan nilai koefisien kolaborasi mencapai 0,9. Temuan ini menegaskan
bahwa penelitian di bidang ekonomi lingkungan membutuhkan penggabungan keahlian
multidisipliner sehingga kerja sama ilmiah menjadi lebih dominan dibandingkan publikasi
individu. Kedua, analisis produktivitas penulis menunjukkan bahwa sebagian besar
peneliti hanya menghasilkan satu artikel dalam kurun waktu 2024—-2025. Hasil pengujian
Hukum Lotka yang memperoleh nilai eksponen n = 6, dan konstanta C = 0,986 semakin
menguatkan bahwa pola produktivitas penulis pada bidang ini sesuai dengan teori bahwa
semakin banyak jumlah artikel, maka semakin sedikit jumlah penulis yang mampu
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menghasilkannya. Tingting Li muncul sebagai penulis paling produktif dengan tiga
publikasi, diikuti oleh empat penulis lain yang menghasilkan dua artikel. Ketiga, hasil
analisis paro hidup menghasilkan nilai 0,96 tahun, yang menunjukkan bahwa penelitian di
bidang Environmental Economics memiliki tingkat pembaruan yang sangat cepat. Isu-isu
seperti transisi energi, kebijakan carbon tax, perubahan iklim, serta teknologi rendah emisi
menyebabkan literatur pada bidang ini cepat berkembang sehingga artikel lama lebih cepat
dianggap usang. Keempat, tingkat keusangan literatur mencapai 91,6%, sementara tingkat
kemutakhiran 215 hanya 8,4%. Nilai ini menunjukkan bahwa literatur yang digunakan
pada publikasi 2024—-2025 sebagian besar berasal dari tahun sebelumnya, dan literatur baru
sangat sedikit digunakan. Tingkat keusangan yang tinggi menggambarkan bahwa bidang
Environmental Economics termasuk kategori disiplin dengan perubahan ilmu pengetahuan
yang cepat.
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